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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat pemberian pupuk
kandang itik dan Pupuk Organik Cair (POC) eceng gondok terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman okra (Abelmoscus esculentus L). Penelitian ini
menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2
faktor perlakuan ( Pupuk Kandang Itik dan POC Eceng Gondok) . Faktor
pertanaman pemberian pupuk kandang itik terdiri atas lo = kontrol, 11= 1kg/plot,
I2= 2kg/plot ,13 = 3kg/plot. Faktor kedua pemberian POC eceng gondok terdiri atas
G0 =Kontrol,G1=200 ml/tanaman G2 = 400 ml/tanaman,G3= 600 ml/tanaman.
Dengan 2 ulangan parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah buah/plot,
berat buah/sampel, berat buah/plot, panjang buah/sampel. Hasil penelitian setelah
dianalisis secara statisik menunjukan bahwa penggunaan pupuk kandang itik
berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati dan POC eceng
gondok berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman, berat buah
per sampel, berat buah per plot dan panjang buah per sampel. Namun berpengaruh
nyata terhadap jumlah buah per plot. Interaksi antara penggunaan pupuk kandang
itik dan POC eceng gondok menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap semua
parameter yang diamati.

Kata kunci : okra, itik, POC, eceng gondok



ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the benefits of giving duck
manure and water hyacinth liquid organic fertilizer (POC) to the growth and
production of okra (Abelmoscus esculentus L). This study used a factorial
Randomized Block Design (RAK) method with 2 treatment factors ( Duck Manure
and Water Hyacinth organic fertilizer) . The cropping factor of giving duck
manure consisted of 10 = control, 11= 1kg/plot, 12= 2kg/plot, 13 = 3kg/plot. The
second factor of giving water hyacinth POC consisted of GO = Control, G1 = 200
ml/plant, G2 = 400 ml/plant, G3 = 600 ml/plant. With 2 replicates the parameters
observed were plant height, number of fruit/plot, fruit weight/sample, fruit
weight/plot, fruit length/sample. The results of the study after statistical analysis
showed that the use of duck manure had no significant effect on all observed
parameters and water hyacinth POC had no significant effect on plant height
parameters, fruit weight per sample, fruit weight per plot and fruit length per
sample. However, it significantly affected the number of fruits per plot. The
interaction between the use of duck manure and water hyacinth POC showed no
significant effect on all observed parameters.

Keywords: Okra, Duck, POC, Water Hyacinth
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PENDAHULUAN

LatarBelakang

Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L. Moench) merupakan tanaman
sayuran yang berbentuk buah, di Indonesia ditanam sejak tahun 1877 di
Kalimantan Barat (Santoso, 2015). Tanaman okra lebih sering dibudidayakan oleh
petani Tionghoa sebagai sayuran untuk kebutuhan keluarga sehari—hari dan
dipasarkan di pasar swalayan, rumah makan, restoran dan hotel, sehingga menjadi
jenis tanaman yang potensial, menjadi peluang bisnis yang mendatangkan
keuntungan besar bagi petani. Buah okra banyak mengandung lendir sehingga
baik untuk pembuatan sup, kadar air 85,70 % ; protein 8,30 % ; lemak 2,05 % ;
karbohidrat 1,4 % dan 38,9 % kalori per 100 g juga merupakan sumber vitamin
A, B, C dan mineral, terutama yodium yang bermanfaat bagi kesehatan
(Nadira, dkk., 2009).

Okra termasuk tanaman sayuran ekonomis yang tumbuh di daerah teropis
dan bagian sub-tropis. Tanaman ini dapat ditanam di berbagai jenis tanah, suhu
udara yang sangat bagus dalam pertumbuhan dan perkembangan Okra antara 27-
30 °C( Frank, 2009).

Okra diperbanyak secara generatif yaitu melalui perkecambahan benih.
Okra tidak memerlukan syarat khusus untuk pertumbuhannya. Faktor iklim perlu
diperhatikan untuk memperoleh hasil yang maksimal. Okra dapat tumbuh baik
pada ketinggian 1-800 m dpl dengan rata-rata curah hujan 1700-3000 mm/tahun
dan temperatur udara di atas 200°C Okra yang dibudidayakan pada ketinggian di

bawah 600 m dpl akan berumur lebih pendek yaitu sekitar 3 bulan, sedangkan



pada ketinggian di atas 600 m dpl akan berumur lebih dari 4 bulan
(Idawati, 2012).

Menurut Suwahyono (2011) menyatakan pupuk organik juga berfungsi
sebagai penyubur dan pembenah tanah. selain itu pupuk organik dapat
meningkatkan pertubuhan dan hasil produksi tanaman karena dapat memperbaiki
struktur, meningkatkan daya simpan air, meningkatkan aktivitas biologi tanah
serta sumber nutrisi tanaman lengkap. Oleh karna itu dalam usaha pertanian saat
ini lebih dianjurkan menggunakan pupuk organik.

Kotoran itik dapat menyediakan unsur hara yang dapat diserap oleh akar
tanaman. kotoran itik sangat berpengaruh baik terhadap sifat fisik, kimia dan
biologi tanah. Kelebihan pupuk kandang itik adalah dapat menetralkan pH tanah,
aman digunakan dalam sekala besar dan mempertinggi porositas tanah, secara
langsung meningkatkan ketersediaakn air tanah (Mahdiannoor, 2011).

Kotoran itik tergolong pupuk organik dengan kandungan unsur hara yang
terdapat dalam kotoran itik bahan kering (BK) 43,04%; nitrogen (N) 1,00%; P20s
1,54%; K20 0,62%; CaO 0,24%. (Usman, 2012).

Hasil penelitian (Moi,dkk, 2015) pemberian pupuk organik cair eceng
gondok dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Didukung
dengan hasil penelitian (Pardosi dkk, 2014) menyatakan bahwa pemberian
pupuk organik cair limbah sayuran dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi. Berdasarkan penelitian tersebut, eceng gondok dan limbah sayur
juga berpotensi digunakan sebagai pupuk organik cair terutama pada daerah
penghasil eceng gondok dan limbah sayur dalam upaya mengembangkan sistem

pertanian organik.



Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melaksanakan Skripsi yang
berjudul “RESPON PEMBERIAN PUPUK KANDANG ITIK DAN POC
ECENG GONDOK TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI

TANAMAN OKRA (Abelmoschus esculentus L.)”.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui respon pemberian pupuk kandang itik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman Okra (A. esculentus L).

Untuk mengetahui respon pemberian pupuk organik cair eceng gondok
terhadap pertumbuhan dan produksi Okra (A. esculentus L).

Untuk mengetahui interaksi antara pemberian pupuk kandang itik dan
pupuk organik cair eceng gondok terhadap pertumbuhan dan produksi Okra (A.

esculentus L).

Hipotesis Penelitian

Adanya respon pemberian pupuk kandang kotoran itik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman okra (A. esculentus L).

Adanya respon pemberian pupuk organik cair eceng gondok terhadap
pertumbuhan dan produksi okra (A. esculentus L).

Adanya interaksi antara pemberian pupuk kotoran itik dan pupuk organik

cair eceng gondok terhadap pertumbuhan dan produksi okra (A. esculentus L).



Kegunaan Penelitian

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada fakultas
Sains dan Teknologi program studi Agrotekologi Universitas Pembangunan Panca
Budi Medan.

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna
memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi
program studi Agrotekologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Sebagai bahan informasi khususnya petani tanaman okra dan pembaca
pada umumnya dalam penambahan wawasan tentang budidaya tanaman okra (A.

esculentus L).



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Okra

Okra merupakan tanaman yang termasuk famili malvaceae dan berasal

dari wilayah Afrika bagian tropik. Taksonomi Tanaman Okra sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Famili : Malvaceae

Genus : Abelmoschus

Spesies : Abelmoschus esculentus L. (Idawati, 2012).
Morfologi Tanaman Okra

Akar

Tanaman Okra memiliki akar tunggang dengan kedalaman akar 30 - 50 cm
dibawah permukaan tanah.Akar berbentuk bulat pipih dan tergolong akar yang
keras (Rukmana, 2016).

Batang
Batang Okra memiliki batang berkayu,berwarna hijau kemerah—-merahan.
Cabang tumbuh di ketiak daun, rata—rata cabang berdiameter 1,5 -2 cm, tinggi

tanaman dapat tumbuh mencapai 2 meter (Idawati, 2012).



Daun

Tanaman Okra memiliki daun yang berbentuk menjari, dengan tulang
daun menyirip yang terlihat jelas dari bagian bawah daun. Daun berselang—seling
teratur dan pada setiap buku terdapat 1 daun (Idawati, 2012).
Bunga

Bunga tanaman Okra memiliki bentuk seperti terompet , berwarna
kekuning dan merah tua pada bawahnya. Tanaman okra termasuk tanaman
hermaprodit, yaitu pada setiap bunga terdapat putik dan benang sari
(Santoso, 2016).
Buah

Buah okra memiliki bentuk dengan segi pada kulitnya, berbentuk silindris
panjang, berongga dan pada ujung buah beruncing. Warna buah berwarna hijau,
merah kehijauan hingga merah keunguan. Pemanenan yang baik untuk
mendapatkan buah dan polong baik untuk dikonsumsi yaitu kurang dari 10 hari
setelah muncul bunga. periode ini tercapai pada umur tanaman sekitar 2 bulan
setelah tanam (Murni, 2009).
Biji

Biji okra menyerupai biji buah kapuk, kulit biji berwarna hitam, di
dalamnya terdapat isi berwarna putih dan berlemak. Setiap polong buah terdiri
dari 7 belahan dan mempunyai 60 — 115 biji. Pada biji okra terdapat minyak yang
mengandung asam lemak jenuh seperti oleat dan asam linoleat

(Nadira, et al, 2010).



Syarat Tumbuh Tanaman Okra

Iklim

Okra memerlukan panas matahari yang cukup, dan dapat tumbuh berhasil
pada daerah yang lembab dan panas. Okra sangat sensitif pada temperatur yang
rendah, pada temperatur normal yang lebih baik disukai tanaman okra ialah antara
24-28 c (Tripathi et al, 2011).

Tanaman Okra tumbuh di ketinggian 1 — 800 mdpl. Tanaman okra dapat
tumbuh di musim kemarau. Pada musim hujan okra dapat pula ditanam, tatepi
perlu dilakukan pembuatan parit atau saluran drainase, karena tanaman okra tidak
dapat tahan terhadap genangan air (Nadira, 2009) namun pendapat lain
mengatakan okra dapat tumbuh baik di dataran tinggi, 600 m dpl keatas, namun di
dataran rendah dapat juga tumbuh dan berbuah, hanya saja umurnya lebih pendek
dan produksinya lebih rendah (Nadira, 2009).

Okra dapat tumbuh di daerah dataran rendah 0 mdpl hingga sampai 800
mdpl. Jika ditanam pada ketinggian kurang dari 600 meter, umur tanaman okra
akan lebih pendek, sedangkan jika ditanam di dataran tinggi umur okra dapat
mencapai 4 — 6 bulan ( BPTP, 2016).

Tanah

Tanaman okra tidak tahan terhadap genangan air, sehingga membutuhkan
pembuatan drainase yang baik agar pertumbuhan okra dapat optimal, tanah yang
gembur dengan kelembapan yang cukup sangat cocok untuk tanaman ini , pada
tanah berpasir dibutuhkan penambahan bahan organik, sedangkan pada tanah
yang padat dibutuhkan pengolahan tanah terlebih dahulu sebelum penanaman.

Tanaman okra sangat baik tumbuh pada pH berkisar 5,5 — 7, sedangkan pada pH



rendah perlu dilakukan pemberian kapur dolomit untuk menetralkan pH tanah
(Idawati, 2012).

Tanaman okra tumbuh pada berbagai jenis tanah, tetapi pertumbuhan
optimal pada tanah lempung berpasir atau lempung liat berpasir pada pH 5 — 7
yang kaya bahan organik, kondisi tanah yang gembur, berdrainase baik, tanaman
toleran pada pH 4,3 — 8,2 namun dianjurkan pada pH netral sampai sedikit asam.
Tanaman dapat tumbuh pada air irigasi moderat salin, jika bila kadar garam air
melebihi 4,6 dSm- 1 akan menghambat pertumbukan dan perkembangan tanaman
yang mengakibatkan turunnya hasil produksi, tanaman ini sangat sensitif terhadap

perubahan kelembapan tanah (Murni, 2009).

Pupuk Kandang

Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kandang ternak, baik
berupa kotorann padat yang bercampur sisa makanan maupun urin ternak, pupuk
kandang mengandung unsur makro seperti NPK namun pupuk kandang
mengandung unsur mikro seperti kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan mangan
(Mn) yang dibutuhkan tanaman serta berperan melihara keseimbangan hara dalam
tanah, karena pupuk kandang berpengaruh untuk jangka waktu yang lama dan
merupakan gudang makanan bagi tanaman (Andayani, 2013).

Kandungan hara pada pupuk kandang berbeda-beda, tetapi pada dasarnya
semua pupuk kandang sangat baik digunakan sebagai pupuk bagi tanaman, yang
terpenting adalah pupuk kandang harus benar-benar matang, karena pupuk
kandang yang tidak matang akan mengeluarkan gas selama peroses

pembusukannya (Prajnanta, 2009).



Pupuk Kandang Itik

Pupuk kandang adalah campuran antara kotoran hewan dan sisa makanan
dan alas tidur hewan.Campuran ini mengalami pembusukan hingga tidak
membentuk aslinya lagi dan memiliki unsur hara yang cukup untuk menunjang
pertumbuhan tanaman (Septiyanti, 2018).

Menurut (Usman et. al,. 2012) menyatakan pupuk kandang itik adalah
bahan organik yang digunakan sebagai pupuk organik dalam pertanian. Pupuk
kandang itik dapat mempertahankan kesuburan tanah dan dapat melengkapi
ketersediaan unsur hara bagi tanaman, unsur hara yang tinggi terdapat dalam
kotoran itik bahan kering.

Bahan organik yang terkandung dalam kotoran unggas itik bermanfaat
dalam proses mineralisasi akan melepas hara dengan lengkap ( N, P, K, Ca, Mg, S
serta hara mikro) sehingga dapat meningkatkan kandungan nutrisi tanah. Kotoran
itik dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan daya tahan air, serta meningkatkan kapasitas pertukaran kation
sehingga mampu meningkatkan kation yang tinggi, akibatnya apabila pupuk
dengan dosis yang tinggi hara tanaman tidak mudah tercuci (Mustina, 2012).

Kandungan pupuk organik sangat berpariasi, tergantung pada ternak yang
menghasilkan kotoran, umur ternak, jenis pakan yang dikonsumsi, campuran
bahan, proses pembuatan, serta teknik penyimpanan. Adapun kandungan dari
pupuk kandang itik terdiri dari N: 1,50, P: 0,77, K: 0,89, Ca: 0,30, Mg: 0,88, S:

0,01, Fe: 0,100 (Setiawan, 2010).
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Pupuk Organik Cair

Pupuk organik cair adalah pupuk cair yang berasal dari penguraian bahan-
bahan organik. Pupuk cair memiliki kelebihan menyediakan unsur hara lengkap
yang sangat dibutuhkan tanaman, memperbaiki struktur tanah, memperbaiki
kehidupan mikroorganisme dalam tanah (Hadisuwito, 2012).

Menurut (Taufika, 2011) pupuk organik cair memiliki kandungan bahan
kimia yang dapat memberikan hara yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh
tanaman. Keunggulan pupuk organik cair ialah ramah lingkugan, revitalisasi
produktifitas tanah, biaya murah, dan dapat meningkatkan kualitas produk
(Hadisuwito, 2012).

Pupuk organik cair atau biofertilizer dapat inokulasi dengan bahan yang
aktif berupa organisme hidup yang menyediakan dan meningkatkan ketersediaan
hara yang tidak tersedia bagi tanaman (Simarmata et. al., 2012).

POC Eceng Gondok

Eceng gondok adalah tanaman air yang dapat menjadi gulma pengganggu,
karena eceng gondok dapat berkembang biak sangat cepat baik secara vegetatif
maupun generatif. Namun jika diolah dengan baik gulma tersebut justru mampu
menjadi sumber nutrisi untuk tanaman. karena pupuk organik cair kaya akan
unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Juliani, 2017).

Eceng gondok adalah tanaman yang kurang dimanfaatkan masyarakat,
padahal bahan organik tersebut dapat memberikan nilai tambah di bidang
pertanian dengan cara membuat pupuk (Delta, 2011). Eceng gondok mengandung
bahan organik sebesar 78,47%, C organik 21,23%, N : 0,28%, P : 0,28% dan K :

0.016% sehingga dari hasil ini eceng gondok sangat bermanfaat sebagai pupuk
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organik karena eceng gondok memiliki unsur — unsur yang diperlukan tanaman
untuk tumbuh (Moi, Dkk, 2015).

POC eceng gondok memiliki pengaruh terhadap laju pertumbuhan
tanaman. Hal ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Goa, dkk,
(2019) yang menyatakan bahwa perlakuan POC eceng gondok 10 % memiliki
pengaruh terhadap laju pertumbuhan spesifik dengan demikian POC eceng
gondok dapat digunakan sebagai alternatif pengganti pupuk anorganik komersial
yang relatif lebih mahal.

Pembuatan POC Eceng Gondok

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan POC eceng
gondok, alat yang digunakan yaitu Parang, plastik ukuran 10 kg, saringan dan tali
untuk mengikat. Adapun bahan yang digunakan yaitu eceng gondok sebanyak 5
kg, EM4 1 botol, gula merah 1kg yang sudah dicairkan dan air 10 liter.

Cacah eceng gondok sampai halus kemudian masukkan ke dalam plastik
yang telah disediakan, kemudian masukkan air sebanyak 10 liter, masukkan em4
dan gula merah yang sudah dicairkan ke dalam plastik yang sudah berisi bahan
tersebut, aduk campuran hingga merata, kemudian ikat ujung plastik hingga rapat.
Simpan pada tempat yang tidak terkena sinar matahari. Lakukan pembukaan
platik selama 2 hari sekali agar platik tidak meledak, karena pada fase ini
organisme menghasilkan CO2 yang tinggi. Setelah dibuka aduk campuran tersebut
selama 5 menit. Biarkan terbuka selama 30 menit dan kemudian tutup kembali
dengan rapat. Pada hari ke-15 sampai ke-21 apabila sudah tercium aroma wangi

seperti tape maka pupuk organik cair eceng gondok telah siap digunakan,
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kemudian saring terlebih dahulu sebelum diaplikasikan ke tanaman sebagai pupuk

organik cair.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Purwo Sei Mencirim, Gang Buntu,
Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, Sumatra Utara dengan ketinggian
tempat 38,5 mdpl. Penelitian ini dimulai pada bulan Desember 2019 sampai Maret
2020.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman okra
hijau varietas garibar, pupuk kandang itik, POC eceng gondok, daun babadotan,
bawang putih,air dan tanah.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, wadah, pisau,
belender, kain, botol pelastik, meteran, penggaris, plank nama, alat tulis, baliho,

patok standart, timbangan dan lain-lain.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial dengan 2 faktor dan 16 kombinasi perlakuan dan 2 ulangan sehingga
diperoleh jumlah plot seluruhnya 32 plot.

Faktor | adalah Pupuk Kandang Itik dengan simbol “I”” terdiri dari 4 taraf
yaitu :

10 = Kontrol (tanpa perlakuan)
11 =1 kg/plot
12 = 2 kg/plot

I3 = 3 kg/plot

13
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Faktor 11 POC Eceng Gondok dengan simbol “G” terdiri dari 4 taraf yaitu :

Kontrol (tanpa perlakuan)

GO =

Gl = 200 ml/tanaman
G2 = 400 ml/tanaman
G3 = 600 ml/tanaman

Sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan yaitu:

10GO 11GO 12G0
10G1 11G1 12G1
10G2 11G2 12G2
10G3 11G3 12G3

Penentuan Jumlah Ulangan

(t-1)(n-1) >
16-1)(n-1) >
15(n-1) >
15n-15>
15n >

15n

n

v

Y

n

Y

15

15

15

15

15+ 15
30
30/15

13G0

13G1

13G2

13G3

2 ulangan............ n =2 ulangan
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Metode Analisa Penelitian

Metode linier untuk penelitin ini adalah sebagai berikut :

Yijk=p + pi + aj+ Px + (af)Jk + cijk

Dimana :

Yiik

0j

Px

(oP)ik :

Eijk

: Hasil pengamatan pada taraf ke-i, faktor Pupuk Kandang Itik pada taraf

ke-j dan faktor Eceng Gondok, dalam ulangan ke-k

. Efek nilai tengah
: Efek dari ulangan blok pada taraf ke-i
: Efek dari faktor Pupuk Kandang Itik pada taraf ke-j

: Efek dari faktor POC Eceng Gondok pada taraf ke-k

Efek interaksi dari faktor Pupuk Kandang Itik pada taraf ke-j dan faktor

POC Eceng Gondok pada taraf ke-k

: Efek error dari faktor Pupuk Kandang Itik pada taraf ke-i dan faktor POC

Eceng Gondok pada taraf ke-j dalam ulangan ke-k



PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Lahan
Lahan yang digunakan untuk penelitian ini di pilih lahan yang datar serta
dekat dengan sumber air, lahan di bersihkan terlebih dahulu dari gulma yang
tumbuh.Kemudian tanah dicangkul dan diratakan. Pembersihan lahan bertujuan
untuk menghindarkan tanaman dari hama dan penyakit, serta menekan persaingan
dengan gulma dalam penyerapan unsur hara yang mungkin terjadi selama proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman okra.
Pembuatan Plot
Tanah di cangkul bertujuan untuk menggemburkan dan meratakan
tanah.Selanjutnya plot dibuat dengan ukuran 150 cm x 150 cm dangan tinggi 30
cm. jarak antar plot 50 cm dan jarak antar ulangan 100 cm.
Aplikasi Pupuk Kandang Itik
Pengaplikasian pupuk kandang itik dilakukan setelah pembuatan plot
selesai dibentuk. Dosis pupuk kandang itik diberikan berdasarkan taraf dari
masing masing perlakuan yang sudah ditentukan. Dengan cara menaburkan pupuk
kandang itik di permukaan plot. Pemberian pupuk kandang itik dilakukan hanya
sekali pada waktu seminggu sebelum pindah tanaman.
Persiapan Benih
Benih yang digunakan adalah benih tanaman okra varietas Garibar. Seleksi
benih dilakukan dengan cara merendam benih didalam air untuk melihat viabilitas
benih. Benih yang mengapung harus dipisahkan untuk dibuang. Seleksi ini
bertujuan untuk mempercepat proses pemecahan masa dormansi pada benih dan

mendapat pertumbuhan yang seragam. Persiapan benih dilakukan untuk

16
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memperoleh bibit dengan pertumbuhan vegetatif yang baik dan berproduksi
tinggi.
Penyemaian

Penyemaian benih okra dilakukan di dalam wadah yang berisikan media
tanam tanah topsoil. Setelah itu benih okra disiram 2 kali sehari. Setelah tinggi
tanaman mencapai 20-50 cm, bibit tanaman okra bisa dipindahkanke lahan atau
plot yang sudah disiapkan.

Penanaman

Penanaman dilakukan sesuai dengan jarak tanam 75 x 50 cm. penanaman
dilakukan dengan cara tugal atau tanah dilubangin sesuai dengan besar baby bag
yang digunakan untuk menyemai. Setelah itu benih okra yang telah disemai dapat
ditanam kedalam lubang yang sudah dibuat di plot dan ditimbun dengan tanah
tipis.

Pembuatan Pestisida Organik

Kupas kulit bawang putih kemudian daun babadotan  di cuci bersih,
campurkan kedua bahan tersebut kemudian haluskan menggunakan blender,
setelah halus di campurkan air di dalam wadah baskom, setelah tercampur saring
bahan tersebut menggunakan kain yang sudah disediakan, setelah disaring
masukkan ke dalam botol pelastik. Kemudian didiamkan selama 4 - 5 hari
pestisida organik siap di semprotkan ke tanaman.

Penentuan Tanaman Sampel

Penentuan tanaman sampel dilakukan pada saat tanaman berumur 1

minggu setelah pindah tanam (MSPT). Tanaman dipilih dengan cara mengacak.

Dengan cara memberi patok nomor pada setiap tanaman sampel. Tanaman
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sampel yang di butuhkan sebanyak 4 sampel dari setiap plotnya. Setiap plot
terdapat 6 tanaman sehingga jumlah populasi keseluruhan 192 tanaman.
Aplikasi POC Eceng Gondok

POC Eceng gondok yang telah di fermentasikan diberikan sesuai dengan
taraf pengaplikasian yang telah ditentukan mulai dari satu minggu setelah tanam
dan diberikan secara merata pada tanaman yang ada pada setiap plot. Pemupukan
dilakukan pada sore hari dan diberikan secara bertahap dengan interval waktu
pemberian 2 minggu sekali sampai umur 5 minggu.

Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman

Penyiraman dilakukan tergantung ada tidaknya hujan. Apabila tidak turun
hujan penyiraman dapat dilakukan 2 kali sehari pada pagi dan sore hari dengan
menggunakan gembor. Hindari hujan saat awal pertumbuhan terjadi agar tidak
merusak tanaman.
Penyisipan

Penyisipan dilakukan pada saat tanaman berumur 1 minggu setelah pindah
tanam dilapangan agar rumbuh tanaman okra seragam, penyisipan dilakukan
apabila terdapat tanaman yang mati atau rusak pada tanaman.
Penyiangan

Penyiangan sangat penting dilakukan bertujuan untuk menekan
pertumbuhan gulma yang dapat menimbulkan dampak negative terhadap tanaman
utama dalam hal persaingan penyerapan unsur hara dan juga inang bagi hama dan
penyakit. Penyiangan dilakukan secara manual dengan cara mencabut dan

menyingkiran gulma serta tanaman liar yang ada disekitar tanaman. Interval
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waktu penyiangan dilakukan 3 hari sekali atau tergantung dengan keadaan
pertumbuhan tanaman dilapangan.
Pengendalian Hama Penyakit

Untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman okra dapat dilakukan
dengan menggunakan pestisida organik dari tanaman babadotan dan bawang putih
dengan dosis 50 ml/liter air.

Kandungan aktif yang terdapat pada tanaman babadotan adalah saponin, flavanoid
dan polifenol mampu mencegah hama mendekati tanaman (penolak) dan dapat
menghambat pertumbuhan larva menjadi pupa (Samsudin, 2008)

Menurut (Mutiah et al., 2013) kandungan yang terdapat dakam ekstrak
babadotan dapat mengganggu pertumbuhan larva hingga tidak berkembang
bahkan mati. Selain mengakibatkan kematian pada serangga, Babadotan juga aktif
dalam penghambatan atau penolakan makan dan perkembangan serangga.

Kandungan senyawa aktif yang terdapat pada bawang putih yaitu allixin,
adenosin, ajoene, flavonoid, saponin, tuberholosida, scordinin. Dimana aliixin,
saponin, dan flavonoid merupakan bahan kimia yang dapat difungsikan sebagai
insektisida yang dapat menghambat pertumbuhan telur dan pupa pada serangga
(Sukma, 2016). Penggunaan pestisida organik dari tanaman babadotan bawang
putih ini disesuaikan dengan gejala serangan dilapangan nantinya.
Pengaplikasiannya yaitu dengan menyemprotkan pestisida organik ke tanaman

okra yang terserang hama dan penyakit.
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Panen

Tanaman okra yang dipanen adalah buah yang masih muda dengan
panjang sekitar 5-10 cm. pemanenan dilakukan dengan cara menggunting tangkai

buah. Pemanenan dilakukan sebanyak 3 kali.

Parameter Yang Diamati
Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman diukur mulai dari permukaan tanah (patok
standar) sampai titik tumbuh pada setiap tanaman sampel dengan menggunakan
meteran. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada saat tanaman berumur 3
minggu setelah tanam (MST) hingga 5 minggu setelah tanam (MST) atau masa
berbunga tanaman dengan interval waktu pengamatan 2 minggu sekali.

Jumlah Buah per Plot(buah)

Perhitungan jumlah buah per plot dilakukan pada saat panen dengan cara
menghitung buah yang dihasilkan pada setiap tanamaman per plot, kemudian
dijumlahkan.Pemanenan dilakukan 3 kali selama masa berbuah sengan interval 3
kali sehari.

Berat Buah per Plot (buah)

Pengamatan berat buah per plot dilakukan pada saat pamanenan dengan
cara menimbang buah pada setiap plot, kemudian dijumlahkan dan dirata —
ratakan. Pemanenan dilakukan 3 kali selama masa berbuah dengan interval 3 hari

sekali.
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Berat Buah per Sampel (g)

Pengamatan berat buah per sampel dilakukan dengan cara menimbang
buah pada setiap tanaman sampel. Kemudian dijumlahkan dan dirata — ratakan.
Berat buah per sampel ditimbang pada setiap panen. Pemanenan dilakukan 3 kali
selama masa berbuah dengan interval 3 hari sekali.

Panjang Buah per Sampel (cm)

Pengukuran panjang buah per sampel (cm) dilakukan pada saat pemanenan

tanaman okra pada setiap sampel kemudian diukur panjangnya menggunakan rol

atau meteran.



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengukuran rata-rata tinggi tanaman akibat pemberian pupuk
kandang itik dan POC eceng gondok pada umur 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam
diperlihatkan pada lampiran 5, 7 dan 9 sedangkan analisa sidik ragam
diperlihatkan pada lampiran 6, 8 dan 10.

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa
pemberian pupuk kandang itik dan POC eceng gondok berpengaruh tidak nyata
pada umur 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam.

Untuk intereraksi pemberian pupuk kandang itik dan POC eceng gondok
menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 3, 4 dan 5
minggu setelah tanam,

Tabel 1.Rata-Rata Tinggi Tanaman Akibat Pemberian Pupuk kandang itik dan
POC eceng gondok Pada Umur 3, 4 Dan 5 Minggu Setelah Tanam.

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan
3 Mst 4 Mst 5 Mst

| = Pupuk Kandang Itik

10 = Kontrol 10,43 aA 15,63 aA 22,29 aA
11 =1 kg/ Plot 10,34 aA 15,65 aA 23,16 aA
12 = 2 kg/ Plot 11,03 aA 16,04 aA 23,31 aA
I3 = 3 kg/ Plot 10,75 aA 15,94 aA 23,64 aA
G = Poc Eceng Gondok

GO0 = Kontrol 10,15 aA 15,59 aA 22,36 aA
G1 =200 ml /Tanaman 10,41 aA 15,23 aA 22,48 aA
G2 =400 ml/ Tanaman 10,83 aA 16,23 aA 23,15 aA
G3 =600 ml/ Tanaman 11,15 aA 16,21 aA 24,41 aA

Keterangan : Angka- angka dalam kolom sama yang diikuti huruf yang sama
menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1
% (huruf besar).

22



23

Berat Buah Persampel (g)

Data pengukuran rata-rata berat buah persampel akibat pemberian pupuk
kandang itik dan POC eceng gondok diperlihatkan pada lampiran 11, sedangkan
analisa sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 12.

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa
pemberian pupuk kandang itik berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah
persampel dan POC eceng gondok berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah
persampel.

Intereraksi pemberian pupuk kandang itik dan POC eceng gondok
menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap berat buah persampel, seperti yang
terlihat pada tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Rata-Rata berat Buah Persampel Akibat Pemberian Pupuk Kandang Itik
Dan POC Eceng Gondok.

Perlakuan Berat buah persampel (g)

| = Pupuk Kandang Itik

10= Kontrol 531.00 aA
I1= 1 kg/plot 669.00 aA
12= 2 kg/plot 686.25 aA
I3= 3 kg/plot 701.25 aA
G = POC Eceng Gondok

GO0= Kontrol 633.00 aA
G1= 200 ml/tanaman 641.25 aA
G2= 400 ml/tanaman 645.00 aA
G3= 600 ml/tanaman 668.25 aA

Keterangan : Angka- angka dalam kolom sama yang diikuti huruf yang sama
menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan
1 % (huruf besar).
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Hasil analisis regresi pemberian Pupuk kandang itik terhadap berat buah

persampel menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang disajikan pada

Gambar 1
800.00
— 08
= .
= 50000 {M
% .
4
8 400.00 A
S ¥ =567.68 +52.800 (1)
3 r=0.956
+ 200.00
o
o]
0.00
0 1 2 3

Dosis pupuk kandang itik (kg/plot)

Gambar 1. Grafik pemberian pupuk kandang itik terhadap berat buah persampel.
Pada gambar 1 dapat dijelaskan bahwa semakin bertambahnya dosis
pemberian pupuk kandang itik maka semakin bertambah juga jumlah buah
tanaman okra. Hal ini terlihat pada pemberian dosis pupuk kandang itik mulai
dari kontrol 10, 11, 12, 13 dengan interval 1 kg. Menggambarkan bahwa berat buah
persampel tanaman okra pada setiap perlakuanya mengalami pertambahan berat

buah persampel.
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Berat Buah Perplot (g)

Data pengukuran rata-rata berat buah perplot akibat pemberian pupuk
kandang itik dan POC eceng gondok diperlihatkan pada lampiran 13, sedangkan
analisa sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 14.

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa
pemberian pupuk kandang itik dan POC eceng gondok berpengaruh tidak nyata
terhadap berat buah perplot.

Demikian juga untuk intereraksi pemberian pupuk kandang itik dan POC
eceng gondok menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah berat buah
perplot, seperti yang terlihat pada tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Rata-Rata berat Buah Perplot Akibat Pemberian Pupuk Kandang Itik
Dan Poc Eceng Gondok.

perlakuan berat buah perplot (g)
| = pupuk kandang itik

10 = kontrol 886,88 aA
11 =1 kg/ plot 838,00 aA
12 = 2 kg/ plot 890,38 aA
I3 = 3 kg/ plot 903,84 aA
G = POC eceng gondok

GO = Kontrol 872,75 aA
G1 = 200 ml/tanaman 867,25 aA
G2 = 400 ml/ tanaman 888,09 aA
G3 = 600 ml/ tanaman 891,00 aA

Keterangan : Angka- angka dalam kolom sama yang diikuti huruf yang sama
menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1
% (huruf besar).
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Jumlah Buah Perplot (Buah)

Data pengukuran rata-rata jumlah buah perplotakibat pemberian pupuk
kandang itik dan POC eceng gondok diperlihatkan pada lampiran 15, sedangkan
analisa sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 16.

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa
pemberian pupuk kandang itik berpengaruh tidak nyata dan pemberian POC
eceng gondok berpengaruh nyata terhadap jumlah buah perplot.

Intereraksi pemberian pupuk kandang itik dan POC eceng gondok
menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah perplot, seperti yang
terlihat pada tabel 4 dibawah ini.

Tabel 4. Rata-Rata jumlah buah perplot Akibat Pemberian pupuk kandang itik
dan POC eceng gondok.

Perlakuan Jumlah Buah Perplot (buah)
| = Pupuk Kandang Itik

10 = kontrol 36,13 aA
11 =1 kg/ plot 37,00 aA
12 =2 kg/ plot 38,38 aA
I3 = 3 kg/ plot 37,63 aA
G = POC Eceng Gondok

GO0 = Kontrol 33,63 bA
G1 = 200 ml/tanaman 37,13 bA
G2 =400 ml/ tanaman 39,13 bA
G3 =600 ml/ tanaman 39,25 aA

Keterangan : Angka- angka dalam kolom sama yang diikuti huruf yang sama
menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1
% (huruf besar).
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Hasil analisis regresi pemberian Pupuk kandang itik terhadap berat buah
persampel menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang disajikan pada

Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik pemberian POC eceng gondok terhadap jumlah buah perplot.

Pada gambar 2 dapat dijelaskan bahwa semakin bertambahnya dosis
pemberian POC eceng gondok maka semakin bertambah juga jumlah buah
tanaman okra. Hal ini terlihat pada pemberian dosis POC eceng gondok mulai dari
kontrol GO, G1, G2, G3 dengan inteval 200 ml/ tanaman. Menggambarkan bahwa
jumlah buah perplot tanaman okra pada setiap perlakuanya mengalami

pertambahan jumlah buah perplot.
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Panjang buah persampel (cm)

Data pengukuran rata-rata panjang buah persampel akibat pemberian
pupuk kandang itik dan POC eceng gondok diperlihatkan pada lampiran 17,
sedangkan analisa sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 18.

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa
pemberianpupuk kandang itik dan POC eceng gondok berpengaruh tidak nyata
terhadap panajang buah persampel.

Demikian juga untuk intereraksi pemberian pupuk kandang itik dan POC
eceng gondok menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap panjang buah
persampel, seperti yang terlihat pada tabel 5 dibawah ini.

Tabel 5.Rata-Rata panjang buah persampel Akibat Pemberian Pupuk Kandang
Itik dan POC Eceng Gondok.

Perlakuan Panjang Buah Persampel (cm)
| = pupuk kandang itik

10 = kontrol 10,11 aA
11 =1 kg/ plot 10,23 aA
12 =2 kg/ plot 10,36 aA
I3 = 3 kg/ plot 10,61 aA
G = POC eceng gondok

GO = Kontrol 9,95 aA
G1 =200 ml/tanaman 10,40 aA
G2 =400 ml/ tanaman 10,47 aA
G3 =600 ml/ tanaman 10,49 aA

Keterangan : Angka- angka dalam kolom sama yang diikuti huruf yang sama
menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 %
(huruf besar).



PEMBAHASAN

Respon Pemberian Pupuk Kandang Itik Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L).

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statisik menunjukan bahwa
perlakuan pemberian pupuk kandang itik berpengaruh tidak nyata terhadap semua
parameter yang diamati, hal ini dikarenakan pupuk kandang itik belum mampu
meningkatkan proses pelepasan unsur hara dengan lengkap (N, P, K, Ca, Mg, S
serta hara mikro) sehingga belum dapat meningkatkan kandungan nutrisi tanah
yang dibutuhkan oleh tanaman sehingga belum dapat mengaktifkan sel-sel pada
batang tanaman untuk memicu pertumbuhan tanaman okra.

Unsur P dan K adalah unsur hara yang utama bagi pertumbuhan tanaman,
yang pada umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan
bagian-bagian generatif tanaman seperti bunga dan bauh. Hasil penelitian setelah
dianalisis secara statisik menunjukan bahwa perlakuan pemberian pupuk kandang
itik berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, barat buah perplot, jumlah
buah persampel dan panjang buah persampel. Hal ini dikarenakan unsur hara
pada pupuk kandang itik yang rendah, sementara kebutuhan tanaman pada fase
generatif seperti pertumbuhan bunga dan buah membutuhkan unsur hara P dan K
dalam jumlah yang besar. Menurut Basri (2009), peningkatan hasil tanaman harus
diikuti dengan peningkatan ketersediaan unsur hara dalam tanah, sehingga
memperbaiki dan meningkatkan kesuburan tanah dengan melakukan pemupukan

pada dosis yang tepat.
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Respon Pemberian Pupuk Organik Cair Eceng Gondok Terhadap
Pertumbuhan Dan Produksi Okra (Abelmoschus esculentus L).

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statisik menunjukan bahwa
respon pemberian POC eceng gondok berpengruh tidak nyata terhadap parameter
tinggi tanaman, berat buah per sampel, berat buah per plot dan panjang buah per
sampel. Hal ini dikarenakan sifat dari POC eceng gondok slow release yang mana
tanaman membutuhkan waktu dalam menyerap unsur hara yang terkandung
didalamnya sehingga POC eceng gondok yang diberikan belum berfungsi
sempurna terhadap pertumbuhan tanaman okra. Perbaikan tekstur dan struktur
tanah yang belum sempurna sehingga pertumbuhan akar tanaman menjadi
terhambat, sehingga nutrisi yang terkandung didalam tanah tidak dapat diserap
oleh akar tanaman secara maksimal untuk dipergunakan oleh tanaman dalam

meningkatkan tinggi tanaman, berat buah perplot dan panjang buah persampel.

Namun berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah buah per plot. Hal
ini disebabkan karena pupuk organik cair eceng gondok mengandung unsur hara
C:21,23%, N:0,28%, P:0,28% dan K:0,016% (Moi, Dkk 2015) yang diperlukan
tanaman untuk pembentukan buah, Hal ini didukung oleh penelitan yang telah
dilakukan Goa, Dkk, (2019) yang menyatakan bahwa perlakuan POC eceng
gondok 10% memiliki pengaruh terhadap laju pertumbuhan buah.

Pupuk organik cair adalah pupuk cair yang berasal dari penguraian
bahan- bahan organik. Pupuk cair memiliki kelebihan menyediakan unsur hara
lengkap yang sangat dibutuhkan tanaman, memperbaiki struktur tanah,
memperbaiki kehidupa mikro organisme dalam tanah (Hadisuwito, 2012). dengan

demikian hal ini sangat mendukung pertumbuhan dan prodiksi.
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Pemberian dosis yang terlalu tinggi akan memperlambat pertumbuhan
tanaman begitu pula dengan pemberian terlalu rendah akan menyebabkan
difesiensi hara yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman sehingga terlalu

kerdil.
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Interaksi Antara Pemberian Pupuk Kandang Itik Dan Pupuk Organik Cair
Eceng Gondok Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Okra (Abelmoschus
esculentus L ).

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statisik menunjukan bahwa
interaksi antara penggunaan pupuk kandang itik dan pupuk organik cair eceng
gondok menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang
diamati. Hal ini diduga karena perlakuan pemberian pupuk kandang itik dan
pupuk organik cair eceng gondok terhadap tanaman okra tidak terdapat hubungan
yang saling mempengaruhi dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi
okra, sehingga penggunaan pupuk kandang itik dan pupuk organik cair eceng
gondok masing-masing berpengaruh terpisah satu sama lainya. Hal ini
dikarenakan respon dari tanaman tergantung pada pupuk yang diberikan mampu
atau tidak merespon tehadap pertubuhan dan peroduksi tanaman okra.

Menurut Kartasapoetra (2008) interaksi dua perakuan dapat terjadi ketika
salah satu faktor dapat menjadi penunjang bagi faktor lainya, atau keadaan
sebaliknya justru menjadi faktor pembatas bagi tercapainya satu interaksi antar

perlakuan.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Perlakuan pupuk kandang itik berpengaruh tidak nyata terhadap semua
parameter yang diamati

2. Perlakuan POC eceng gondok berpengaruh tidak nyata terhadap parameter
tinggi tanaman, berat buah per sampel, berat buah per plot dan panjang buah
per plot, namun berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per plot dimana
rataan tertinggi terdapat pada perlakuan G3 (600ml/tanaman) yaitu 39,25

3. Interaksi antara pemberian pupuk kandang itik dan POC eceng gondok tidak

berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang diamati.

Saran

Penulis juga menyarankan bagi para petani yang ingin menggunakan POC
eceng gondok sebaiknya dosis yang digunakan ditingkatkan lagi.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan pupuk kandang yang berbeda
dan pemberian POC eceng gondok yang lebih tinggi dari penelitian ini untuk

mendapatkan pertumbuhan dan produksi yang lebih optimal.
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